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ABSTRAK 

 

Nama   :  Ratu Balkis Romadhona 

Program Studi :  Pendidikan Kedokteran  

Judul   : Hubungan Lama Pemakain Sepatu Boots Masa Kerja dan 

Perilaku Kebersihan Diri dengan Angka Kejadian Tinea Pedis Pada Pemungut 

Sampah di TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

 
Tinea pedis adalah infeksi kulit yang terdapat pada sela jari kaki dan 

bagian telapak kaki yang disebakan oleh Trichophyton rubrum. Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa pemakaian sepatu boots yang sering dan kebersihan 
diri yang tidak baik dapat berperan penting dalam terjadinya tinea pedis. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui hubungan lama 
pemakaian sepatu boots dan perilaku kebersihan diri dengan angka kejadian tinea 
pedis. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross 
sectional. Sampel yang digunakan adalah pekerja pemungut sampah TPA 
Sukawinatan kota Palembang. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik 
total sampling sebanyak 45 responden. Penelitian ini menggunakan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan pemeriksaan kerokan kulit dengan mikroskop. 
Analisis hasil dengan menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh yaitu tinea 
pedis pada pekerja pemungut sampah sebanyak 26 responden (57.8%) dan yang 
tidak tinea pedis berjumlah 19 responden (42.2%). Hasil dari uji chi square 
didapatkan terdapat hubungan antara lama pemakaian sepatu boots dengan angka 
kejadian tinea pedis dengn nilai (p = 0,003) dan terdapat hubungan antara masa 
kerja dengan angka kejadian tinea pedis dengan nilai (p = 0,001) serta terdapat 
hubungan antara kebersihan diri dengan angka kejadian tinea pedis dengan nilai (p 
= 0,001). Didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
lama pemakaian sepatu boots dan perilaku kebersihan diri dengan angka kejadian 
Tinea pedis. 
 
Kata Kunci: Tinea pedis, personal hygiene, sampah, perilaku, pekerja. 
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ABSTRACT 

 
 
Name    :  Ratu Balkis Romadhona 

Study Program  :  Medical Education                                                                   

Title    : The Relationship Of Long Wearing Of Boots Work Time 

And Personal Hygiene Behavior With The Event Of Tinea Pedis On Garbage 

Workers In TPA Sukawinatan City Palembang 

 Tinea pedis is a skin infection found between the toes and the soles of 
the feet that are inserted by trichophyton rubrum. Some studies report that 
frequent wearing of boots and poor personal hygiene can play an important role in 
the occurrence of tinea pedis. The purpose of this study was to analyze and 
determine the relationship between the duration of wearing boots and personal 
hygiene behavior with the incidence of tinea pedis. The research design used in 
this research is cross sectional. The sample used is the Sukawinatan TPA garbage 
collector in Palembang. The sampling method used a total sampling technique of 
45 respondents. This study uses data obtained from interviews and examination of 
skin scrapings with a microscope. Analysis of the results using chi square. The 
results obtained were tinea pedis in the garbage collector workers as many as 26 
respondents (57.8%) and 19 respondents (42.2%). The results of the chi square 
test found that there was a relationship between the duration of wearing boots with 
the incidence of tinea pedis with a value (p = 0.003) and there was a relationship 
between years of service and the incidence of tinea pedis with a value (p = 0.001) 
and there was a relationship between personal hygiene and the incidence of tinea 
pedis with a value (p = 0.001). It was concluded that there was a significant 
relationship between the duration of wearing boots and personal hygiene behavior 
with the incidence of Tinea pedis. 
 
Keywords: Tinea pedis, personal hygiene, waste, behavior, workers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang paling sering 

dijumpai pada negara beriklim tropis, dan Indonesia termasuk negara yang 

memiliki iklim tersebut. Penyakit kulit pada negara berkembang dengan 

prevalensi berkisar antara 20-80%. Penyakit kulit di Indonesia masih 

tergolong tinggi dan menyebabkan permasalahan kesehatan yang berarti 

(Saragih, Utami and Gurning, 2019). 

Dermatofitosis adalah penyakit kulit yang sering dijumpai pada 

masyarakat. Salah satunya adalah Tinea pedis. Tinea pedis adalah infeksi 

kulit yang terdapat pada sela jari kaki dan bagian telapak kaki yang disebakan 

oleh Trichophyton rubrum. Tinea pedis sering menyerang orang dewasa usia 

20-50 tahun yang berkerja di tempat basah seperti tukang cuci mobil dan 

motor, petani, pemungut sampah atau orang yang setiap hari harus memakai 

sepatu tertutup. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu 

(2016) didapatkan angka kejadian tinea pedis pada polisi lalu lintas Kota 

Semarang sebesar 41,5%. Dalam penelitian yang dilakukan menjelaskan 

bahwa lama memakai sepatu tertutup mempengaruhi angka kejadian tinea 

pedis (p = 0,024) sementara untuk faktor higiene kurang berpengaruh dalam 

angka kejadian tinea pedis yang memiliki dampak terhadap kejadian tinea 

pedis (p = 0,067) hanya point pengunaan sabun anti septik (p = 0,008) 

(Napitupulu, Subchan and Widodo, 2016). Hasil penelitian pada 30 sampel 

responden pemulung sampah di TPA Jatibarang, diperoleh hasil yaitu 17 

(56,67%) pemulung positif menderita Tinea Pedis. Pemakaian sepatu tertutup 

dalam waktu yang lama oleh pemulung ketika bekerja dapat menyebabkan 

kulit di sekitar jari menjadi lembab karena produksi keringat berlebih. Hal ini 

yang menjadi faktor risiko jamur tumbuh khususnya jamur penyebab Tinea 

Pedis (Improah, 2016). 

Pada penelitian ini peneliti memilih pekerjaan dengan lingkungan kerja 

yang memiliki faktor risiko terjadinya Tinea pedis. Pemungut sampah adalah 
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salah satu contoh okupasi yang kesehariannya menggunakan sepatu tertutup 

dengan waktu yang cukup lama. Ruang lingkup kerja mereka juga seputar 

daerah kotor, panas dan lembab. Hal-hal tersebut merupakan beberapa faktor 

yang memudahkan timbulnya infeksi jamur pada kaki atau Tinea pedis 

(Sudira, 2019). 

Durasi penggunaan sepatu bots berhubungan dengan durasi lama 

pemakaian dalam bekerja. Durasi Kerja menurut undang-undang No. 13 

tahun 2013 tentang ketenagakerjaan yaitu setiap pengusaha wajib 

melaksanakan ketentuan waktu kerja 7  jam 1  hari dan 40  jam 1  minggu 

untuk 6  hari kerja dalam 1  minggu atau  8  jam 1  hari dan 40  jam 1  minggu 

untuk 5  hari kerja dalam 1  minggu (KEMENPERIN, 2013) 

Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis, apakah terdapat hubungan 

lama pemakaian sepatu boots dengan angka kejadian Tinea pedis pada 

pekerja pemungut sampah di TPA Sukawinatan Kota Palembang. Data yang 

didapatkan dari pemerintah provinsi dan pekerja pemungut sampah sudah 

lengkap, sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dan 

melakukan analisis. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu terdapat 

perbedaan pada faktor risiko yang diteliti. Pada penelitian terdahulu, 

menggunakan semua faktor risiko pekerja pemungut sampah. Pada penelitian 

ini lebih mengarah pada dua faktor resiko yaitu pada pemakaian sepatu boots 

dan perilaku kebersihan diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui hubungan lama pemakaian sepatu boots dan 

perilaku kebersihan diri dengan angka kejadian Tinea pedis (Cristea and 

Schulz, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan lama pemakaian sepatu boots masa kerja dan 

perilaku kebersihan diri dengan angka kejadian tinea pedis pada pekerja 

pemungut sampah TPA Sukawinatan Kota Palembang ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan lama pemakaian sepatu boots masa kerja dan 

perilaku kebersihan diri dengan angka kejadian tinea pedis pada pekerja 

pemungut sampah TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kejadian Tinea pedis pada pekerja pemungut sampah 

TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

2. Menganalisis hubungan lama pemakaian sepatu boots dengan angka 

kejadian Tinea Pedis pada pekerja pemungut sampah TPA Sukawinatan 

Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan masa kerja dengan angka kejadian Tinea Pedis 

pada pekerja pemungut sampah TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

4. Menganalisis hubungan perilaku kebersihan diri pada pemungut sampah 

TPA Sukawinatan Kota Palembang dengan angka kejadian Tinea Pedis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan bagi pekerja pemungut sampah tentang risiko dari 

pekerjaan pemungut sampah yang rawan terinfeksi jamur kulit seperti 

tinea pedis atau kutu air. 

2. Memberi edukasi kepada para pekerja pemungut sampah tentang 

pencegahan dan penanganan terhadap terjadinya infeksi jamur kulit seperti 

tinea pedis atau kutu air. 

3. Membantu Dinas Kebersihan untuk membekali para pekerja dalam faktor 

resiko terjadinya Tinea pedis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis  

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

mengenai hubungan lama pemakaian sepatu boots dan perilaku kebersihan 
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diri dengan angka kejadian tinea pedis pada pekerja pemungut sampah di 

TPA Sukawinatan Kota Palembang.   

b. Bagi Pemungut Sampah 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

dalam mengurangi pajanan faktor yang berhubungan dengan keluhan tinea 

pedis sehingga mengurangi kejadian tinea pedis. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Nama Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

1. M. Haidzar 

Fathin(2016) 

Hubungan 

Lama 

Pemakaian 

Sepatu Boots 

dengan Angka 

Kejadian 

Tinea Pedis 

pada Pekerja 

Pemungut 

Sampah Dinas 

Kebersihan 

Daerah 

Surakarta 

Cross 

Sectional. 

Berdasarkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

dapat disimpulkan 

bahwa  

terdapat hubungan 

yang bermakna 

antara hubungan 

lama pemakaian 

sepatu boots  

dengan angka 

kejadian Tinea 

pedis. 

Pada 

penelitian ini 

untuk menilai 

angka 

kejadian 

bukan faktor 

risiko yang 

diteliti. 
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2. Rustika dan 

Wien Agung 

(2018) 

Karakteristik 

Petugas 

Pemungut 

Sampah 

dengan Tinea 

Pedis di TPA 

Rawa Kucing, 

Kota 

Tangerang 

Cross 

Sectional 

Angka tinea pedis 

di TPA Rawa 

Kucing relative 

tinggi yaitu 

66,7%, terdapat 

hubungan variable 

kebersihan 

individu, 

pemakaian APD 

dan terdapat 

alergi. Faktor 

Penentu kejadian 

Tinea pedis pada 

pemungut sampah 

di TPA Rawa 

Kucing adalah 

pemakaian APD, 

terdapat alergi, 

dan kebersihan 

individu. 

Pada 

penelitian ini 

untuk menilai 

karakteristik 

petugas TPA 

bukan faktor 

risiko yang 

diteliti. 
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3.  Akhmad 

Efrizal 

Amrullah, 

Mahmud 

Ady 

Yuwanto 

(2015) 

Hubungan 

Penggunaan 

Alat 

Pelindung Diri 

Dengan 

Kejadian 

Tinea Pedis 

Pada Petugas 

Kebersihan 

DPU Cipta 

Karya 

Kecamatan 

Umbulsari 

Cross 

Sectional 

Terdapat 

hubungan 

penggunaan alat 

pelindungan 

dengan kejadian 

Tinea pedis atau 

kutu air  pada 

petugas 

kebersihan DPU 

Kecamatan 

Umbalsari dengan 

semakin patuh 

penggunaan APD 

semakin kecil 

kejadian tinea 

pedis atau kutu 

air. 

Pada 

penelitian ini 

untuk menilai 

kejadian 

Tinea pedis 

bukan faktor 

risiko yang 

diteliti. 
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